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ABSTRAKSI 
WACANA PEMBERITAAN SYI’AH DI SAMPANG PADA SKH KOMPAS EDISI 

JANUARI  – AGUSTUS 2012 
 Wacana pemberitaan yang berkembang tentang peristiwa Syi’ah di Kabupaten 
Sampang, Madura, tepatnya tahun 2012 telah menjadi isu santer, bukan hanya didaerah Jawa 
timur khususnya, akan tetapi lebih dari itu, peristiwa Syi’ah telah menjadi isu nasional 
bahkan Internasional dengan berbagai macam persepsi dan bentuk-bentuk pemberitaan yang 
beraneka ragam. Walupun aliran Syiah di Sampang dilarang untuk berkembang, namun pada 
kenyataannya warga aliran Syiah mampu membangun pusat dakwah di Sampang. 
Disebabkan ketidakpatuhan warga aliran Syiah kemudian masyarakat Sampang melakukan 
tindakan-tindakan kekerasan kepada penganut aliran Syiah di Sampang. Peristiwa yang 
terlihat adalah pembakaran pemukiman dan tempat ibadah milik warga aliran Syiah di 
Sampang.  

Peristiwa pembakaran pemukiman dan tempat ibadah milik warga aliran Syiah yang 
diberitakan oleh SKH Kompas pada tahun 2012 menjadi hal yang cukup penting untuk 
dipahami secara mendalam, mengingat SKH Kompas merupakan SKH nasional di 
Indonesia. Dalam memberitakan peristiwa pembakaran pemukiman dan tempat ibadah milik 
warga aliran Syiah SKH Kompas cenderung ingin membangun wacana tertentu. Dengan 
pertimbangan inilah penulis sebagai mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi tertarik 
untuk mengetahui wacana yang ingin dibangun oleh SKH Kompas pada peristiwa 
pemberitaan pembakaran pemukiman dan tempat ibadah milik warga aliran Syiah di 
Sampang sebagai objek kajiannya, hal itu dilakukan sebagai upaya mengetahui bagaimana 
SKH Kompas mewacanakan peristiwa pembakaran pemukiman dan tempat ibadah milik 
warga aliran Syiah di Sampang. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, untuk membahas secara 
detail mengenai wacana yang ingin dibangun oleh SKH Kompas dan bagaimana SKH 
Kompas mewacanakannya pada peristiwa pembakaran pemukimana dan tempat ibadah 
milik warga aliran Syiah. Kemudian metode utama pada penelitian ini adalah metode 
dokumentasi. Dokumen yang digunakan adalah SKH Kompas edisi Januari – Agustus 2012 
sebagai data primer dan beberapa buku dan situs internet sebagai data skunder. 

 Hasil penelitian yang diperoleh yaitu: SKH Kompas dalam mewacanakan peristiwa 
pembakaran pemukiman dan tempat ibadah milik warga aliran Syiah sering memposisikan 
warga aliran Syiah sebagai fokus utama peristiwa ini,  sehingga terkesan pelaku pembakaran 
pemukiman dan tempat ibadah milik warga aliran Syiah tidak terpublikasikan secara 
seimbang. Wacana yang dibangun SKH Kompas pada peristiwa pembakaran pemukiman 
dan tempat ibadah milik warga aliran Syiah, yakni bahwa kekerasan terhadap warga aliran 
Syiah memang sepantasnya dilakukan. SKH Kompas dalam proses mewacanakan peristiwa 
pembakaran pemukiman dan tempat ibadah milik warga aliran Syiah menggunakan 
kosakata-kosakata tertentu dan penggunaan tata bahasa (sintaksis) yang menyudutkan dan 
memposisikan warga aliran Syiah sebagai aktor utama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahan penginterpretasian dalam memahami 

judul skripsi “Pemberitaan Syi’ah di Sampang (Analisis Wacana Pada SKH 

Kompas Edisi Januari - Agustus 2012)” ini maka penulis akan memberikan 

batasan istilah sebagai berikut.  

1. Pemberitaan  

Berita adalah informasi aktual tentang fakta-fakta dan opini yang 

menarik perhatian orang.1 Menurut Prof. Mitchel V. Charnley berita 

adalah laporan tercepat mengenai suatu fakta atau opini yang menarik 

minat dan penting atau kedua-duanya bagi sejumlah besar penduduk.2  

Jadi, berita merupakan ungkapan bahasa yang berisi tentang 

laporan yang mengandung fakta atau opini yang disajikan oleh media 

massa yang memiliki makna dan tersusun sehingga menarik perhatian 

publik.  

2. Faham Aliran Syi’ah 

Syi’ah adalah mereka yang mengikuti dan mengutamakan Imam 

Ali bin Abi Thalib r.a. serta mengatakan bahwa beliau adalah imam 

(khalifah) setelah Rasulullah SAW. Dan mereka berkeyakinan bahwa 
                                                            

1 Onong Udjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT Citra 
Aditya Bakti, 2003), hlm. 131. 

2 Hamdan Daulay, dkk., Jurnalistik, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kajaga, 
2006),  hlm. 46. 
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kepemimpinan tidak keluar dari Imam Ali dan anak-anaknya.3  Sedangkan 

menurut Dr. Haidar Bagir syi’ah adalah sekte yang percaya pada dua belas 

imam dan perbedaannya dengan kelompok Sunni hanya terletak pada 

sumber ajaran Islam yang kedua, yakni Al-hadist. Faham Syi’ah memakai 

hadist yang berasal dari ahlu albait.4 

Faham Syi’ah di daerah Ompen Sampang Madura adalah faham 

Syi’ah Imamiyah.5  Menurut Rasul Junaidi, Syi’ah terdiri dari beberapa 

aliran. Namun, aliran Syi’ah Imamiyah tersebut yang dinilai telah 

menyimpang dari ajaran Islam sebenarnya. 

3. Wacana  

Wacana (discourse) berasal dari bahasa latin discursus yang berarti 

kian kemari (yang diturunkan dari dis-‘dari, dalam arah yang berbeda’, 

dan currere’lari’).6 Istilah wacana (discursus) banyak digunakan dalam 

berbagai disiplin ilmu, walaupun terdapat degradasi definisi. Namun 

secara umum istilah wacana menunjuk pada aturan-aturan dan kebiasaan-

kebiasaan yang mendasari penggunaan bahasa baik dalam komunikasi 

lisan maupun tulisan. Analisis wacana, dalam arti paling sederhananya 

adalah kajian terhadap satuan bahasa di atas kalimat. Lazimnya, perluasan 

istilah ini dikaitkan dengan konteks lebih luas yang mempengaruhi makna 

                                                            
3 Abdullah A. Abdun, Perbedaan Prinsip  Antara Aqidah & Ajaran Ahli Sunnah Wal 

Jamaah dan Syi’ah Imamiyah, (Malang: Majlis Dakwah Ahlu Sunnah,1999), hlm. 13. 
4 Haidar Bagir disampaikan pada Dialog Terbuka “Sunni - Syi’ah di Indonesia”, UIN 

Sunan Kajaga, tanggal 19 Februari 2012. 
5 Wawancara bersama salah satu pengikut syi’ah di Madura, pada tanggal  6 april 2013. 
6 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 9. 
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rangkaian ungkapan secara keseluruhan. Para analis wacana mengkaji 

bagian lebih besar bahasa ketika mereka saling bertautan. Beberapa analis 

wacana mempertimbangkan konteks yang lebih luas lagi untuk memahami 

bagaimana konteks itu mempengaruhi makna kalimat.7  

Jadi analisis wacana dalam penelitian ini adalah suatu analisis 

untuk pengungkapan maksud tersembuyi dalam subyek yang 

mengemukakan suatu pernyataan, dengan mewacanakan suatu runtutan 

kalimat yang mengandung makna tersendiri. Dimana, dalam kalimat 

tersebut dapat digali unsur-unsur  yang bersifat tersembunyi atau hidden 

wacana.  

4. SKH Kompas 

Surat Kabar Harian Kompas adalah salah satu surat kabar ternama, 

terbesar, dengan cakupan pembaca lintas nasional. Harian Umum Kompas 

juga menjadi salah satu sumber informasi terpercaya. Harian umum 

Kompas juga dalam pemberitaan-pemberitaannya mencakup persoalan 

mengenai pendidikan, ekonomi, budaya, politik, hingga sosial 

kemasyarakatan. Dengan cakupan informasi yang luas ini menjadikan 

Harian Umum Kompas sebagai rujukan infomasi yang aktual dan faktual.  

Dengan mengusung semboyan “Amanat Hati Nurani Rakyat” 

harian umum Kompas mengusung nilai-nilai humanis dalam 

pemberitaannya seperti pluralisme dalam multikulturalisme masyarakat 

                                                            
7 Sakban Rodisi, “Analisis Wacana Kritis Sebagai Ragam Paradigma Kajian Wacana”, 

Makalah disajikan pada Sekolah Bahasa, atas prakarsa Himpunan Mahasiswa Islam Komisariat 
Bahasa, Universitas Islam Negeri (UIN), (Malang: 15 Desember 2007), hlm. 5. 
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Indonesia dan toleransi beragama dalam memajukan kehidupan yang lebih 

sejahtera di tengah perbedaan. Oleh karena itulah penulis menekankan 

disini bahwa alasan terbesar menggunakan harian Kompas sebagai sumber 

penelitian adalah karena Harian Kompas dalam pemberitaannya tidak 

sedikit mengangkat hal-hal yang bernilai humanis. 

Dengan penegasan judul di atas dapat disimpulkan maksud yang 

terkandung dalam penelitian ini adalah penulis ingin menjelaskan dan 

memahami secara lebih mendalam mengenai bagaimana wacana yang ingin 

dibangun oleh SKH Kompas tentang peristiwa Syi’ah di Sampang Madura 

pada edisi Januari – Agustus 2012.  

 
B. Latar Belakang Masalah 

Syi’ah-Sunni adalah dua aliran atau madzhab dalam Islam yang dalam 

sejarahnya selalu menimbulkan ketegangan-ketegangan politik. Karena 

perbedaan pandangan yang mereka miliki membuatnya saling menafikan satu 

sama lain dan menganggap bahwa masing-masing dari merekalah yang terbaik 

dan benar sebagai umat penerus Nabi Muhammad SAW.  

Aliran kelompok Islam faham Syi’ah sebagai salah satu aliran yang 

berbasis dunia internasional, juga tersebar di beberapa wilayah di Indonesia, 

seperti di Bangil, Pasuruan, Bondowoso, dan Sampang Madura.  Konflik 

tersebut lahir karena kelompok Syi’ah dan Sunni mempunyai perbedaan kultur  

dalam mengamalkan ajaran agama Islam yang bersumber dari cara pandang 

dan pemahaman yang berbeda. Sehingga keberadaannya ditentang.  
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Media massa sebagai jembatan informasi atau agen konsrtuksi sosial  

yang mendefinisikan realitas atau pandangan dunia. Berita yang terdapat 

dalam media bukan semata-mata gambaran dari realitas peristiwa tetapi juga 

ada konsrtuksi dari media itu sendiri. Peter L. Berger mengatakan bahwa 

sebuah teks berita tidak bisa disamakan seperti copy dari realitas. Akan tetapi 

ia harus dipandang sebagai konsrtuk atas realitas, karenanya sangat potensial 

peristiwa yang sama dapat dikonsrtuksi secara berbeda.8 Berita sebagai bagian 

dari sumber informasi dapat mempengaruhi opini publik melalui wacana-

wacana yang disajikannya. Karena, wacana merupakan satuan bahasa yang 

terlengkap dan terbesar di atas kalimat atau klausa yang berhubungan. Dan 

membentuk satu kesatuan informasi yang akan dipublikasikan kepada halayak. 

Dimana, dalam kalimat itulah nantinya dapat digali unsur-unsur  yang bersifat 

tersembunyi atau hidden wacana.  

Wacana pemberitaan yang berkembang tentang kasus Syi’ah di 

Madura tepatnya di Kabupaten Sampang pada akhir-akhir ini, tepatnya pada 

tahun 2012 telah menjadi isu santer, bukan hanya di daerah Jawa timur 

khususnya, akan tetapi lebih dari pada itu, kasus Syi’ah telah menjadi isu 

nasional bahkan Internasional dengan berbagai macam persepsi dan bentuk-

bentuk pemberitaan yang beraneka ragam. Tidak terkecuali SKH Kompas 

merupakan surat kabar harian nasional, dengan tidak mau ketinggalan untuk 

memberitakan konflik tersebut, dengan sudut pandang dan wacana yang 

sedang berkembang. Di mana para pengikut Syi’ah di sampang mendapat 

                                                            
8 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2001 ), 

hlm. 17. 
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rongrongan dan intimidasi dari kelompok keagamaan lain. Hal ini sangat 

menarik untuk dijadikan bahan penelitian bagaimana SKH Kompas 

memberitakan kasus tersebut dan bagaimana hasil dari sebuah berita tersebut 

dianalisis dengan menggunakan analisis wacana. Maka dapat disimpulkan 

Bagaimana SKH Kompas mewacanakan peristiwa tersebut dan 

menyajikannya kepada khalayak. 

SKH Kompas merupakan salah satu media nasional terbesar di 

Indonesia.9 Kompas berdiri sejak 28 Juni 1965 yang dipimpin oleh Auyong 

Peng Koen (P. K. Ojong) dan Jacob Oetama di Jakarta.10 Pada tahun 2011 

Harian Kompas Cetak (bukan versi digital) memiliki sirkulasi oplah rata-rata 

500.000 eksemplar per hari, dengan rata-rata jumlah pembaca mencapai 

1.850.000 orang per hari yang terdistribusi ke seluruh wilayah 

Indonesia. Dengan oplah rata-rata 500 ribu eksemplar setiap hari dan 

mencapai 600 ribu eksemplar untuk edisi Minggu , Kompas tidak hanya 

merupakan koran dengan oplah (sirkulasi) terbesar di Indonesia, tetapi juga 

di Asia Tenggara. Untuk memastikan akuntabilitas distribusi harian Kompas, 

Koran Kompas menggunakan jasa ABC (Audit Bureau of Circulations) untuk 

melakukan audit semenjak tahun 1976.11 

Dengan pertimbangan sebesar itu, berarti media yang bersangkutan 

memiliki pembaca yang luas dan mempunyai potensi lebih mampu 
                                                            

9http://nasional.kompas.com/read/2012/06/06/2101079/Pelanggaran.Etika.pada.Berita.Me
dia.Cetak  (Diakses pada 29 April 2013). 

10 F. A. Santoso, Sejarah Organisasi dan Visi Misi Kompas, (Pusat Informasi Kompas 
Biro Yogyakarta), hlm. 3. 

11 http://jogja-adv.com/artikel-iklan/770/oplah-harian-kompas/ (Diakses pada 29April 
201). 
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memunculkan opini publik yang lebih dominan. Namun demikian, menarik 

bagi peneliti untuk mengkaji bagaimana SKH Kompas menyajikan wacana 

pemberitaan pembakaran Syi’ah Di Sampang Edisi Januari – Agustus 2012. 

Sebagai salah satu media nasional di Indonesia, pemberitaan yang 

dimuat pada SKH Kompas akan sangat berpengaruh pada wacana yang 

berkembang dalam masyarakat. Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

pemberitaan SKH Kompas menyebabkan dampak yang signifikan dalam 

membentuk opini masyarakat. Hal ini menjadikan SKH Kompas memiliki 

posisi yang cukup berpengaruh dalam membentuk citra seseorang atau suatu 

lembaga. 

Dengan berbagai pertimbangan, penulis merasa cukup tepat untuk 

menggunakan berita-berita kasus syi’ah yang dipublikasikan oleh SKH 

Kompas pada bulan Januari – Agustus 2012, disebabkan SKH Kompas 

merupakan media massa nasional, dengan menyajikan berbagai informasi 

yang aktual dan faktual. 

 Latar belakang inilah yang menjadi dasar bagi penulis untuk meneliti 

pemberitaan-pemberitaan kasus pembakaran pemukiman milik kelompok 

syi’ah. Analisis akan pemberitaan ini pun mencakup tinjauan gramatika di 

dalam pemberitaannya. 

Penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif. Dalam hal ini 

SKH kompas sebagai subjek penelitian. Sedangkan objek yang dianalisis 

adalah berita terkait konflik Syi’ah yang dipublikasikan oleh media SKH 

Kompas, dengan menggunakan teori analisis wacana model Roger Fowler, 
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Robert Hodge, Gunther Kress dan Tony Trew dangan menganalisis tatabahasa 

dan analisis terhadap konteks kesejarahan. 

 
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Bagaimana isi pemberitaan SKH Kompas tentang kasus Syi’ah yang 

terjadi di Sampang pada edisi Januari - Agustus 2012? 

 
D. Tujuan Penelitian 

Menjelaskan wacana yang dikonstruk oleh SKH Kompas Edisi Januari – 

Agustus 2012 dalam mewacanakan pemberitaan kasus Syi’ah di Sampang. 

 
E.  Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi perkembangan ilmu komunikasi khususnya dalam bidang 

analisis wacana (Critical Discourse Analysis) dalam konstruksi pesan 

media. Dengan memperoleh pengetahuan tentang bagaimana media massa 

dalam mewacanakan realitas sosial mengenai faham aliran Syi’ah. 

2. Secara praktis 

Melaui penelitian ini, peneliti mengharapkan publik atau pembaca 

dapat lebih bersikap kritis terhadap sebuah pemberitaan di media massa 
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dan tidak menerima bagitu saja sebuah berita yang disajikan oleh media. 

Akan tetapi mampu menganalisis secara kritis dan memahami hidden 

wacana dalam arena media, sehingga tidak selalu menjadi korban media 

massa. 

 
F. Kajian Pustaka 

Sebagaimana penelitian-penelitian lainnya, pemaparan telaah pustaka 

bertujuan untuk mempertajam metode penelitian, memperkuat kerangka 

teoritik dan memperoleh informasi tentang penelitian sejenis yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya.12 Penyusunannya adalah dengan 

memaparkan pustaka-pustaka sejenis sesuai dengan identifikasi masalah.13 

Dengan demikian, penulis akan menjelaskan beberapa referensi yang menjadi 

titik pijak dalam penyusunan penelitian ini: 

Pertama: Skripsi yang berjudul “Analisis Wacana Pemberitaan 

Kelompok Terlarang Negara Islam Indonesia (NII) untuk Merekrut Anggota 

Baru di Kota Yogyakarta Pada Surat Kabar Kedaulatan Rakyat Edisi April 

2011”14 Yang ditulis oleh Ahmad Zainuddin Y.L. skripsi ini menjelaskan 

analisis wacana yang ingin dibangun surat kabar Kedaulatan Rakyat dalam 

pemberitaan mengenai kelompok terlarang NII dalam  membangun perspektif 

                                                            
12 Sudarwan Danin, Menjadi Peneliti Kualitatif, Ancangan Penelitian, Metodologi Dan 

Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa Dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan 
Dan Humaniora, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), hlm. 105. 

13 Didi Atmadilaga, Panduan Skripsi, Tesis, Disertasi (Penerapan: Filsafat Ilmu, Filsafat 
Dan Etika Penelitian, Struktur Penulisan Ilmiah Serta Evaluasi Penelitian Karya Ilmiah), 
(Bandung: Pionir Jaya, 1997), hlm. 93. 

14 Ahmad zainuddin. Y.L., “Analisis Wacana Pemberitaan Kelompok Terlarang Negara 
Islam Indonesia (Nii) untuk Merekrut Anggota Baru di Kota Yogyakarta Pada Surat Kabar 
Kedaulatan Rakyat Edisi April 2011”, (Fakultas Dakwah UIN Sunan Kajaga: 2012).  
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bagi pembaca bahwa NII memang benar-benar gerakan yang patut diwaspadai 

karena gerakan ini tidak jelas arahnya mau kemana, dan gerakan ini berbahaya 

bagi NKRI. Gerakan Negara Islam Indonesia juga berbahaya bagi umat Islam 

pada khususnya. 

Kedua: Skripsi yang berjudul “Wacana Pemberitaan Kasus 

Pembakaran Tempat Ibadah Jama’ah Ahmadiyah di Ampenan pada Surat 

Kabar Lombok Post Edisi Maret 2010” yang ditulis oleh Bayu Rusdianto.15 

Skripsi yang ditulis oleh Bayu Rusdianto ini menjelaskan pola kekerasan yang 

dilakukan oleh masyarakat Sasak yang berupakan suku terbesar terhadap 

Jama’ah Ahmadiyah sebagai kelompok minoritas, karena ajaran ahmadiyah 

yang menyimpang dari ajaran agama Islam. Sehingga, pembakaran masjid 

itupun seakan terlegitimasikan oleh pemberitaan-pemberitaan yang 

dipublikasikan oleh Media, yakni Lombok Post. 

Ketiga: Skripsi yang berjudul “Pers dan Kekerasan Etnis (Analisis 

Wacana Berita Kerusuhan Mei 1998 di Harian Kompas, Republika, dan Jawa 

Pos Periode Bulan Mei-Juni 1998”16 skripsi yang ditulis oleh Abdul Wahid 

ini mendiskripsikan bahwa kekerasan pada saat itu adalah sebuah kenyataan 

yang harus diterima dan sebuah wacana yang lahir dari kebebasan media 

ketika itu. Hasil dari penelitian ini adalah fakta bahwa sasaran kerusuhan Mei 

1998 adalah etnis Cina, wacana yang dikembangkan oleh media pun seolah 

                                                            
15 Bayu Rusdianto,”Wacana Pemberitaan Kasus Pembakaran Tempat Ibadah Jama’ah 

Ahmadiyah di Ampenan pada Surat Kabar Lombok Post Edisi Maret 2010”(Fakultas Dakwah, 
UIN Sunan Kajaga:2011). 

16 Abdul Wahid, “Analisis Wacana Berita Kerusuhan Mei 1998 di Harian Kompas, 
Republika, dan Jawa Post Periode Bulan Mei-Juni 1998, (Yogyakarta : Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik, UGM.2000) 
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memarjinalkan posisi etnis Cina. Media pun dianggap belum mampu 

melepaskan diri dari pola-pola pemikiran dan wacana yang dikembangkan 

oleh penguasa orde baru ketika itu. 

Keempat: Skripsi “Analisis Wacana Pemberitaan Kasus Syi’ah di 

Sampang pada Surat Kabar Radar Madura Edisi Desember 2011-Januari 

2012”.17 Skripsi yang disusun oleh Jauharatun Nafisah ini menggunakan teori 

analisis wacana model Roger Fowler, Robert Hodge, Gunther Kress dan Tony 

Trew. Dalam hasil analisisnya dikatakan bahwa wacana yang dibentuk SKH 

Radar Madura pada pemberitaan kasus Syi’ah yang terjadi di Dusun 

Nangkerman, Desa Karang Gayam, kec.Omben, Sampang yaitu membangun 

perspektif bagi pembaca bahwa ajaran Syi’ah yang dibawa Tajul Muluk 

adalah ajaran yang menyimpang dan memposisikan kelompok Syi’ah sebagai 

kelompok yang menyimpang dan ilegal. Sehingga dari penyimpangan itu 

wacana-wacana yang lain terlegitimasikan. 

Dari tinjauan pustaka yang penulis gunakan sebagai rujukan. 

Penelitian yang akan penulis lakukan dalam segi metode analisis memiliki 

kesamaan metode dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Namun perbedaan 

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah pada subjek penelitiannya. 

Dalam penelitian yang penulis lakukan subjeknya adalah SKH Kompas. Dan 

penulis memfokuskan untuk menemukan wacana seperti apa yang ingin 

dibangun oleh media SKH Kompas pada kasus tersebut. 

                                                            
17 Jauharatun Nafisah, “Analisis Wacana Pemberitaan Kasus Syi’ah di Sampang pada 

Surat Kabar Radar Madura Edisi Desember 2011-Januari 2012” (Fakultas Dakwah, UIN Sunan 
Kalijaga:2013)  
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G. Landasan Teori 

Penelitian ini berkaitan dengan media massa : SKH Kompas dalam 

menyajikan pemberitaan Syi’ah yang terjadi di Sampang  pada bulan Januari 

lalu. Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, abstrak, definisi, dan proposisi 

untuk menerangkan suatu fenomena sosial atau fenomena alami yang menjadi 

pusat perhatian.18 Untuk itu penulis akan memaparkan beberapa teori yang 

menjadi landasan dalam penelitian ini. 

1. Berita dan Kontruksi Realitas Social 

Media sebagai forum diskusi publik dan tempat bertemunya semua 

kelompok dengan sudut pandang yang berbeda-beda, dimana setiap 

kelompok akan berusaha saling menonjolkan basis penafsiran atau 

argumentasi untuk menguasai wacana pembicaraan di arena media 

sehingga pandangannya lebih diterima oleh publik. Menurut Fishman  ada 

dua kecenderungan studi tentang proses produksi berita.19  

Pertama disebut pandangan seleksi berita (selektifof news). Pada 

dasarnya berita adalah proses seleksi yang dimulai dari wartawan. Seorang 

wartawan akan memilih hal-hal atau peristiwa-peristiwa penting yang  

akan  ditulis dalam berita. Seleksi berikutnya ada di meja redaktur. 

Redaktur akan akan memperhatikan dan menyeleksi juga menyunting 

berita yang masuk ke  meja redaksi. Pandangan ini melihat bahwa ada 

realitas yang benar-benar riil yang ada diluar diri wartawan, dan realitas  

                                                            
18 Singarimbun, dkk., Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989), hlm. 37. 
19 Eriyanto, “Analisis Wacana”,  hlm. 100. 
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yang riil inilah yang akan di seleksi oleh wartawan untuk kemudian 

dibentuk dalam sebuah berita yang akurat dan menarik.20 

Kedua adalah pendekatan pembentukan berita. Perspektif ini 

menggambarkan bahwa sebuah peristiwa bukan diseleksi melainkan 

dibentuk. Pandangan ini melihat bahwa wartawanlah yang membentuk 

peristiwa, mana yang layak disebut berita dan mana yang tidak. 

Pandangan ini melihat bahwa peristiwa dan realitas bukanlah diseleksi 

melainkan dikreasi oleh wartawan. Perspektif  ini kemudian  

memunculkan  pertanyaan   bagaimana wartawan membuat berita. Titik 

perhatian terutama difokuskan dalam rutinitas dan nilai-nilai kerja 

wartawan yang memproduksi berita tertentu. Ketika bekerja, wartawan 

bertemu dengan sesorang. Wartawan bukanlah perekam yang pasif yang 

mencatat apa yang terjadi dan apa yang dikatakan seseorang. Melainkan 

sebaliknya, ia aktif. Wartawan berinteraksi dengan dunia (realitas) dan 

dengan orang yang diwawancarai, dan sedikit banyak menentukan 

bagaimana bentuk dan isi berita yang dihasilkan. 

Teori berita Dalam buku yang berjudul Jurnalistik : Petunjuk 

Teknis Menulis Berita ada beberapa pakar yang mendefinisikan arti berita 

diantaranya yaitu : 

• Willard C. Bleyer. Berita adalah suatu kejadian actual yang diperoleh 

wartawan untuk di muat dalam surat kabar  karena menarik atau 

mempunyai makna bagi pembaca (Newspaper Writing and Editing) 

                                                            
20 Ibid., hlm. 100. 
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• William S. Maulsby. Berita adalah suatu penuturan secara benar dan 

tidak memihakdari fakta-fakta yang mempunyai arti penting  dan baru 

terjadi yang menarik perhatian para pembaca surat kabaryang 

membuat berita tersebut. (Getting The News) 

• Chilton R. Bush, berita adalah laporan mengenai peristiwa yang 

penting dikeetahui masyarakat dan juga laporan peristiwa yang 

semata-mata menarik karena berhubungan dengan hal yang menarik 

dari seorang atau sesuatu dalam situasi yang menarik. (Newspaper 

Reporting of Public Affair,1940) 

• Eric C. Hepwood, berita adalah laporan pertama dari kejadian penting 

yang dapat mrnarik perhatian umum. (Redaktur di Cleveland Pain 

Dealer) 

• Jakob Oetama dalam bukunya “Persepektif Peers Indonesia” berita itu 

bukan fakta, tapi laporan tentang fakta itu sendiri. Suatu peristiwa 

menjadi berita hanaya apabila ditemukan dan dilaporkan oleh 

wartawan atau membuatnya masuk dalam kesadaran public dan 

dengan demikian menjadi pengetahuan public.21 

Macam atau jenis berita dapat dibagi menjadi tiga hal, yaitu: 

• Berdasarkan Sifat Kejadiannya, seperti yang disebutkan oleh Dja’far 

H. Assegaff dalam bukunya Jurnalistik Masa Kini (1985) berita dapat 

dibagi menjadi 2 hal pokok yakni: berita yang dapat diduga artinya 

peristiwa atau kejadian yang dapat diperkirakan sebelumnya. 
                                                            

21 Sedia Willing Barus, Jurnalistik: Petunjuk Teknis Menulis Berita, (Jakarta: Erlangga, 
2010), hlm. 26. 



15 
 

Kemudian yang ke 2 yakni Berita yang tak dapat diduga artinya 

peristiwa atau kejadian yang memang sulit dan tidak dapat 

diperkirakakapan terjadinya. 

• Berdasarkan Jarak Geografis, ada 4 hal dari jenis berita ini yakni 

Pertama, Berita local artinya berita mengenaiperistiwa yang terjadi 

disekitar tempat publikasinya. Kedua, Berita Regional artinya berita 

dari suatu wilayah atau kawasan tertentu dari suatu Negara dimana 

surat kabar diterbitkan. Ketiga, Berita Nasional artinya berita-berita 

yang mencakup kejadian yang memiliki dampak cukup luas pada suatu 

Negara dimana surat kabar di terbitkan. Keempat, Berita Internasional 

artinya berita-berita yang cakupan wilayahnya melampaui batas-batas 

Negara atau berita-berita yang kejadiannya meliputi seluruh dunia. 

• Berdasarkan Persoalan, ada berita politik, berita ekonomi, berita 

hukum dan peradilan berita criminal, berita kecelakaan, berita seni dan 

budaya, berita olahraga, berita ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK), sedangkan jenis berita lainnya adalah mengenai kesehatan, 

pendidikan, gaya hidup, seks, lingkungan hidup, pariwisata, pertanian, 

wanita dan iklim. Infotainment juga termasuk dalam jenis berita 

lainnya.22 

2. Efek Prososial Kognitif Media Massa 

Maksud dari efek prososial kognitif media massa adalah 

menjelaskan tentang bagaimana media massa memberikan manfaat yang 

                                                            
22 Ibid., hlm. 39-48. 
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dikehendaki oleh masyarakat. Seperti misal, bila televisi menyebabkan 

anda lebih mengerti tentang bahasa Indonesia yang baik dan benar, televisi 

telah menimbulkan efek prososial kognitif. 

Teori psikologi yang dapat menjelaskan efek prososial media 

massa adalah teori belajar social dari Bandura. Menuru Bandura, kita 

belajar bukan saja dari pengalaman langsung, tetapi dari peniruan atau 

peneladanan (modeling). Perilaku merupakan hasil faktor-faktor kognitif 

dan lingkungan. Pada tahap selanjutnya, Bandura menjelaskan proses 

belajar social dalam empat tahapan proses: proses perhatian, pross 

pengingatan (retention), proses reproduksi motoris, dan proses 

motivasional.23 

Permulaan proses belajar ialah munculnya peristiwa yang dapat 

diamati secara langsung atau tidak langsung oleh seseorang. Peristiwa ini 

dapat berupa tindakan tertentu atau gambaran pola pemikiran, yang 

disebut Bandura sebagai “abstract modeling” (misalnya sikap, nilai, atau 

persepsi realitas sosial). Menurut Bandura, peristiwa yang menarik 

perhatian ialah yang tampak menonjol dan sederhana, terjadi berulang-

ulang, atau menimbulkan perasaan positif pada pengamatnya (artinya, 

memuaskan kebutuhan psikologisnya). 

 

 

                                                            
23 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 

hlm. 230-240. 
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3. Analisis wacana Roger Fowler, Robert Hodge, Gunther Kress dan Tony 

Trew 

Analisis wacana model Roger Fowler, Robert Hodge, Gunther 

Kress dan Tony Trew. menjelaskan tentang fungsi dan struktur bahasa, 

yang mana fungsi dan struktur bahasa menjadi dasar struktur tata bahasa. 

Maka proses analisisnya mengurai elemen-elemen berikut. 

1) Kosa kata 

Untuk menelaah dan mengananalisis wacana berita dapat 

dilakukan dengan empat langkah. 

a. Kosa kata: membuat klasifikasi 

Klasifikasi menyediakan arena untuk mengontrol informasi 

dan pengalaman. Bagaimana realitas atau kasus itu dipahami, 

dikonstruk dan dipublis. Pilihan kosakata yang digunakan untuk 

menggambarkan peristiwa atau kasus sangat mempengaruhi baik 

buruknya pihak-pihak yang terlibat dalam kasus. 

b. Kosa kata: membatasi pandangan 

Kosa kata dapat mempengaruhi pembaca dalam memaknai 

dan memahami suatu peristiwa. Karena pembaca tidak mengalami 

dan tidak mengikuti suatu peristiwa  yang terjadi secara langsung.  

Dalam mewacanakan suatu kasus sering kali media menggunakan 

kosakata  atau ejaan yang halus. Misalnya: kerusuhan atau konflik. 

 

 



18 
 

c. Kosakata: pertarungan wacana 

Kosakata yang digunakan oleh media berbeda-beda. Sesuai 

dengan versi dan ideologi yang dipakainya. Media akan berusaha 

agar versinya itu diterima oleh publik dan dianggap paling benar.24 

Hal ini dapat dipahami melalui wacana yang digunakan atau 

pemilihan nara sumber yang dihadirkan. Baik hasilnya pro ataupun 

kontra. Dari situlah kita dapat menemukan kosakata yang 

terkadang dapat kita maknai dengan praktek bahasa yang menipu. 

d. Kosakata: Marjinalisasi 

Pemilihan dan pemakaian kosakata, kalimat, dan susunan 

kalimat tertentu yang dipilih oleh media bukan semata-mata 

dipandang sebagai teknis tata bahasa atau linguistik belaka, akan 

tetapi ada nilai ideologis yang terkandung di dalamnya. Kosa kata 

yang digunakan dalam suatu peristiwa dapat memarjinalkan 

kelompok tertentu. Hal ini dilihat bagaimana peristiwa dan aktor 

atau pelaku dibahasakan dan dihadirkan kepada khalayak sehingga 

berpengaruh ketika dipublikasikan.25  

2) Tata Bahasa  

Penggunaan tata bahasa dalam mewacanakan suatu kasus atau 

peristiwa, juga berdampak pada pemaknaan yang akan diterima oleh 

halayak pembaca. Roger fowler dkk., memandang bahasa sebagai 

suatu set katagori dan proses yang menggambarkan antara objek 
                                                            

24 Eriyanto, “Analisis Wacana”, hlm. 40. 
25 Ibid., hlm. 149. 
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dengan peristiwa.26 Dalam hal ini, dapat dilihat dari penggunaan 

bentuk kalimat. Seperti, penggunaan kalimat transitif (kalimat 

langsung), yakni melihat aktor atau bagianmana yang dianggap 

penyebab dan aktor atau bagian mana yang dianggap sebagai akibat. 

Juga pada kalimat intransitif (kalimat tidak langsung), yakni aktor 

dihubungkan dengan proses tanpa menyebutkan atau menjelaskan 

akibat atau aktor lain yang dikenakan tindakan.  

Umumnya dua kalimat di atas biasanya digunakan pada bentuk 

kalimat aktif dan bentuk kalimat pasif. Penggunaan tata bahasa dalam 

menganalisis wacana pemberitaan dapat dilakukan dengan dua 

langkah: 

a. Efek bentuk kalimat pasif : menghilangkan pelaku 

Dalam kalimat aktif, yang ditekankan adalah subjek pelaku 

dari suatu tindakan, sedangkan kalimat pasif yang ditekankan 

adalah sasarannya atau korbannya. Efek dari kalimat pasif  ini tidak 

hanya membuat halus atau netral posisi pelaku tatapi pelaku juga 

dapat dihilangkan dalam struktur kalimat. Titik tekan kalimatnya 

adalah sasaran atau korban.27 Seperti: “seorang mahasiswa 

tertembak peluru saat berdemonstrasi di depan gedung MPR”. 

Posisi pelaku dihilangkan dengan memakai kosakata “tertembak”. 

 

 
                                                            

26 Ibid., hlm. 152. 
27 Ibid., hlm. 158. 
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b. Efek nominalisasi: menghilangkan pelaku 

Efek dari nominalisasi adalah dengan melihat kalimat 

verbal menjadi kalimat nominal. Dalam hal ini, wacana yang 

dihadirkan dengan menghilangkan subjek atau pelaku karena 

dalam bentuk kalimat nominal titik tekannya bukan pada tindakan 

tetapi pada peristiwanya.  

c. Kontek sejarah 

Kontek sejarah (historis) dapat dilakukan dengan berbagai 

referensi buku-buku sejarah yang berkaitan dengan peristiwa 

tersebut. Dengan memilih yang sesuai dengan kontek sejarah yang 

terjadi. 

 
H. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah maka diperlukan metode yang sesuai 

dengan objek penelitian. Karena, metode disini berfungsi sebagai acuan dalam 

mengerjakan suatu penelitian untuk mendapatkan hasil yang optimal dan dapat 

dipertanggungjawabkan nantinya. 

1. Jenis dan sifat penelitian 

Metode penelitian ini bersifat kualitatif. Artinya data yang 

digunakan merupakan data kualitatif (data yang tidak terdiri atas angka-

angka).28 Penelitian ini menggunakan pendekatan induktif (landasan teori 

digunakan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta). 

                                                            
28Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2000),  hlm. 36. 
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Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan analisis wacana 

dalam level teks. Studi ini menyelami isi berita yang termuat dalam SKH 

Kompas terkait kasus Syi’ah edisi Januari – Agustus 2012. Kemudian, 

data akan dianalisa menggunakan model analisis wacana yang 

diperkenalkan Roger Fowler, dkk., data yang terkumpul berupa data 

deskriptif tentang pilihan kosa kata dan tatabahasa. Data-data 

dikumpulkan, diseleksi dan dianalisa secara deskriptif. Data kemudian 

disajikan, dideskripsikan dan diinterpretasikan sampai akhirnya dapat 

ditarik suatu kesimpulan. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kajian dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang 

berarti barang-barang tertulis. Dalam pelaksanaan metode ini peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan, notulen rapat, catatan harian, makalah dan sebagainya.29  

Kajian dokumentasi ini bertujuan untuk memperoleh validitas data. 

Sumber kajian dokumentasi pada penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data skunder. Data primer adalah data pokok atau data utama yang 

diperoleh melalui berita-berita yang dimuat oleh media SKH Kompas 

terkait kasus Syi’ah edisi Januari – Agustus 2012. Sedangkan data 

sekunder adalah data pendukung yang diperoleh melalui buku-buku 

referensi yang sesuai dengan penelitian ini, beberapa situs internet dan bila 

                                                            
29 Suhardi Ankunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 149. 
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dianggap perlu dapat juga dilakukan dengan interview sebagai data 

pelengkap.  

3. Fokus Penelitian 

Tatang M. Arifin mendefinisikan subjek penelitian sebagai sumber 

atau tempat memperoleh data.30 Dengan demikian, yang menjadi subjek 

penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah SKH Kompas. Sedangkan 

fokus penelitian yang penulis teliti adalah berita-berita terkait syi’ah dalam 

SKH Kompas edisi Januari – Agustus 2012, dan menemukan seperti apa 

wacana yang dikonstruk dan dikembangkan oleh media tersebut. 

4. Metode Analisis Data 

Data yang terkumpul penulis analisis menggunakan teori analisis 

wacana model Roger Fowler, Robert Hodge, Gunther Kress dan Tony 

Trew. Teori tersebut menjelaskan tentang fungsi dan struktur bahasa, yang 

mana fungsi dan struktur bahasa menjadi dasar struktur tata bahasa yang 

masing-masing menjadi aspek penting dalam modelnya, maka proses 

analisisnya mengurai elemen-elemen berikut. 

1).  Kosa kata 

Untuk menelaah dan mengananalisis wacana berita dapat 

dilakukan dengan empat langkah. 

a. Kosa kata: membuat klasifikasi 

Klasifikasi menyediakan arena untuk mengontrol informasi 

dan pengalaman, karena kata-kata sendiri membuat dan 

                                                            
30 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1998), hlm. 111. 
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menyediakan klasifikasi wacana sosial, bagaimana realitas atau 

kasus itu dipahami, dikonstruk dan dipublis. Pilihan kosakata yang 

digunakan untuk menggambarkan peristiwa atau kasus sangat 

mempengaruhi baik buruknya pihak-pihak yang terlibat dalam 

kasus. 

b. Kosa kata: membatasi pandangan 

Kosa kata dapat mempengaruhi pembaca dalam memaknai 

dan memahami suatu peristiwa. Karena pembaca tidak mengalami 

dan tidak mengikuti suatu peristiwa  yang terjadi secara langsung.  

Media dalam mewacanakan peristiwa dalam membentuk 

dan menggiring pandangan pembaca (memaknai peristiwa itu baik 

atau buruk) sering kali menggunakan kosakata atau ejaan yang 

halus. Misalnya: kerusuhan atau konflik. 

c. Kosakata: pertarungan wacana 

Kosakata yang digunakan oleh media berbeda-beda. Sesuai 

dengan versi dan ideologi yang dipakainya. Media akan berusaha 

agar versinya itu diterima oleh publik dan dianggap paling benar.31 

Hal ini dapat dipahami melalui wacana yang digunakan atau 

pemilihan nara sumber yang dihadirkan. Baik hasilnya pro ataupun 

kontra. Dari situlah kita dapat menemukan kosakata yang 

terkadang dapat kita maknai dengan praktek bahasa yang menipu. 

 

                                                            
31 Eriyanto, “Analisis Wacana”, hlm. 40. 
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d. Kosakata: Marjinalisasi 

Pemilihan dan pemakaian kosakata, kalimat, dan susunan 

kalimat tertentu yang dipilih oleh media bukan semata-mata 

dipandang sebagai teknis tata bahasa atau linguistik belaka, akan 

tetapi ada nilai ideologis yang terkandung di dalamnya. Kosa kata 

yang digunakan dalam suatu peristiwa dapat memarjinalkan 

kelompok tertentu. Hal ini dilihat bagaimana peristiwa dan aktor 

atau pelaku dibahasakan dan dihadirkan kepada khalayak sehingga 

berpengaruh ketika dipublikasikan.32  

2).  Tata Bahasa  

Penggunaan tata bahasa dalam mewacanakan suatu kasus atau 

peristiwa, juga berdampak pada pemaknaan yang akan diterima oleh 

halayak pembaca. Roger fowler dkk., memandang bahasa sebagai 

suatu set katagori dan proses yang menggambarkan antara objek 

dengan peristiwa.33 Dalam hal ini, dapat dilihat dari penggunaan 

bentuk kalimat. Seperti, penggunaan kalimat transitif (kalimat 

langsung), yakni melihat aktor atau bagianmana yang dianggap 

penyebab dan aktor atau bagian mana yang dianggap sebagai akibat. 

Juga pada kalimat intransitif (kalimat tidak langsung), yakni aktor 

dihubungkan dengan proses tanpa menyebutkan atau menjelaskan 

akibat atau aktor lain yang dikenakan tindakan.  

                                                            
32 Ibid., hlm. 149. 
33 Ibid., hlm. 152. 
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Umumnya dua kalimat di atas biasanya digunakan pada bentuk 

kalimat aktif dan bentuk kalimat pasif. Penggunaan tata bahasa dalam 

menganalisis wacana pemberitaan dapat dilakukan dengan dua 

langkah: 

a. Efek bentuk kalimat pasif : menghilangkan pelaku 

Dalam kalimat aktif, yang ditekankan adalah subjek pelaku 

dari suatu tindakan, sedangkan kalimat pasif yang ditekankan 

adalah sasarannya atau korbannya. Efek dari kalimat pasif  ini tidak 

hanya membuat halus atau netral posisi pelaku tatapi pelaku juga 

dapat dihilangkan dalam struktur kalimat. Titik tekan kalimatnya 

adalah sasaran atau korban.34 Seperti: “seorang mahasiswa 

tertembak peluru saat berdemonstrasi di depan gedung MPR”. 

Posisi pelaku dihilangkan dengan memakai kosakata “tertembak”. 

b. Efek nominalisasi: menghilangkan pelaku 

Efek dari nominalisasi adalah dengan melihat kalimat 

verbal menjadi kalimat nominal. Dalam hal ini, wacana yang 

dihadirkan dengan menghilangkan subjek atau pelaku karena 

dalam bentuk kalimat nominal titik tekannya bukan pada tindakan 

tetapi pada peristiwanya.  

c. Kontek sejarah 

Kontek sejarah (historis) dapat dilakukan dengan berbagai 

referensi buku-buku sejarah yang berkaitan dengan peristiwa 

                                                            
34 Ibid., hlm. 158. 
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tersebut. Dengan memilih yang sesuai dengan kontek sejarah yang 

terjadi. 

5. Interpretasi data 

Penelitian yang akan dilakukan terkait dengan analisis pemberitaan 

kasus syi’ah diharian Kompas diharapkan dapat menemukan sesuatu yang 

riil dibalik pesan-pesan yang disampaikan kepada pembaca melalui 

wacana berita yang disampaikan kepada khalayak. Proses pengolahan 

analisis data yang diperoleh menjadi bahan acuan dalam melakukan 

interpretasi data dan sesuai dengan hasil analisis wacana yang sudah 

dilakukan dan bernilai teoritik. 

 
I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penyusunan penelitian skripsi ini, maka 

penulis akan membagi beberapa bahasan penelitaian ke dalam empat bab. 

Bab I: Pada bab ini penekanannya pada pendahuluan yang terdiri dari 

penegasan judul, yakni dengan menjelaskan secara detail terkait judul yang 

diangkat. Kemudian latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan rujukan dasar 

penelitian dan penyusunan bab-bab selanjutnya. 

Bab II: Pada bab II fokus pembahasannya pada data dan gambaran 

umum sebagai bahan analisis pada bab III nantinya. Yakni, SKH Kompas dan 

perkembangan syi’ah Indonesia 
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Bab III: Pada bab III menfokuskan pada wacana kasus syi’ah dalam 

SKH Kompas yang meliputi praktek penggunaan atau pilihan kosakata yang 

dipakai untuk menggambarkan peristiwa, pilihan kosakata yang dipakai untuk 

menggambarkan aktor (agen) yang terlibat dan analisis penggunaan tata 

bahasa dalam pemberitaan kasus syi’ah. 

Bab IV: Bab IV merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan, 

saran dan penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari bab sebelumnya maka pada bab 

keempat ini penulis sudah mendapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Wacana yang ingin dibangun oleh SKH Kompas pada kasus pembakaran 

pemukiman dan tempat ibadah milik warga aliran Syi’ah, yaitu wacana 

untuk membangun perspektif bagi pembaca bahwa warga aliran Syi’ah 

merupakan kelompok keagamaan dan aliran yang dipandang sesat 

sehingga tidak heran terjadi penyerangan oleh masyarakat Sampang 

kepada warga aliran Syi’ah pada akhir tahun 2011 dan penyerangan 

terulang kembali pada Agustus 2012, mengingat warga aliran Syi’ah selalu 

melakukan dan menerapkan ajarannya yang dianggap menyimpang oleh 

umat Islam di Sampang. 

2. SKH Kompas dalam proses mewacanakan kasus pembakaran pemukiman 

dan tempat ibadah warga aliran Syi’ah mengunakan kosakata-kosakata 

tertentu dan penggunaan tata bahasa (sintaksis) yang menyudutkan dan 

memposisikan warga aliran Syi’ah sebagai aktor utama sehingga content 

(isi) beritanya lebih terfokus kepada kondisi warga aliran Syi’ah pasca 

kekerasan. 

3. Berdasarkan konteks sejarah dan hasil analisis pada wacana pada 

pemberitaan pembakaran pemukiman dan tempat ibadah milik warga 
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aliran Syi’ah, wacana yang ingin dibangun oleh SKH Kompas adalah 

memposisikan warga ailran Syi’ah sebagai aliran agama yang 

menyimpang. 

Dapat ditegaskan bahwa berdasarkan hasil analisis wacana pada 

pemberitaan pembakran pemukiman dan tempat ibadah warga aliran Syi’ah 

pada SKH Kompas, wacana yang ingin dibangun adalah memposisikan warga 

aliran Syi’ah sebagai ajaran sesat dan proses mewacanakannya melalui 

penggunaan kosakata dan tata bahasa tertentu. 

 
B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan dan pemaparan hasil penelitian diatas, maka 

terdapat beberapa saran yang disampaikann, yaitu: 

1. Dari hasil analisis berita yang penulis lakukan terhadap pemberitaan kasus 

pembakaran pemukiman dan tempat ibadah warga aliran Syi’ah di 

Sampang, sepatutnya wacana yang dikonstruksi oleh SKH Kompas 

dilakukan dengan mengedepankan keseimbangan dan keobjektifitasan. 

2. Media massa sebaiknya turut berperan dalam meredam konflik yang 

terjadi pada masyarakat. Terlebih pada kasus Syi’ah yang sangat sensitif 

bila tidak hati-hati dalam melakykan pemberitaan. 

3. Bagi pihak pembaca sepatutnya dan diharapkan untuk lebih kritis dalam 

menyikapi pemberitaan yang dilakukan oleh media, sehingga tidak 

terjebak pada kesalahan dalam memandang pihak tertentu. 

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan nikmat kesabaran untuk mampu menyelesaikan 
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penelitian ini. Kerja keras dan kejujuran yang dikemas  dalam balutan do’a 

membantu penelitian ini dapat terselesaikan. Secara teknis kepenulisan, skripsi 

ini sudah dapat dikatakan selesai, akan tetapi penulis merasa bahwa penulisan 

skripsi ini masih banyak meninggalkan kekurangan-kekurangan yang tersisa. 

Oleh karena itu, penulis berharap agar adanya penelitian-penelitian lanjutan 

yang dapat memperkuat penelitian yang penulis lakukan.  
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Panduan wawancara 

1. Syiah lahir pada tahun berapa? 

2. Perkembangan syiah di Sampang dimulai dari tahun berapa? 

3. Apa yang melatar belakangi sehingga terjadi peristiwa tersebut? 

4. Tidak sedikit media yang menyebutkan bahwa banyak perbedaan mengenai 

ritual keagamaan warga aliran Syiah dan masyarakat Sampang. Apakah 

memang demikian? 
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